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ABSTRAK 
Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan, diantaranya sanitasi lingkungan, 

keberadaan vektor, dan perilaku manusia. Apabila faktor lingkungan yang tidak sehat karena 

tercemarnya bakteri atau virus serta berakumulasi dengan perilaku manusia yang tidak sehat pula, 

maka dapat menimbulkan penyakit diare.. Tujuan penelitian ini Untuk mengidentifikasi hubungan 

antara personal hygiene dengan keberadaan kandang sapi perah terhadap kejadian diare di Desa 

SelorejoKecamatanKawedanan Kabupaten Magetan. Desain penelitian menggunakan observasional 

analitik, dengan pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan jumlah sampel 201 responden. Instrumen penelitian menggunakan  

kuesioner dan observasi .Analisis yang digunakan adalah univariat dan bivariat menggunakan Uji 

Spearman Rank nilai p-value (0,005). Berdasarkan hasil analisis uji statistik menggunakan Uji 

Spearman Rank didapatkan hasil ada hubungan personal hygiene dan kejadian diare, dengan nilai 

significancy pada hasil menunjukan (p = 0,000 < 0,05). Dengan karakteristik responden berdasarkan 

personal hygiene termasuk kategori baik yaitu sebanyak 102 responden (50.7%)  serta di kategori 

tidak diare yaitu sebanyak 118 responden (58,7%). Kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara Hubungan Personal Hygiene Dengan Keberadaan Kandang Sapi Perah Terhadap Kejadian 

Diare Di Desa SelorejoKecamatanKawedanan Kabupaten Magetan. 

 

Kata kunci: kandang sapi perah; kejadian penyakit diare; personal hygiene 

 

THE RELATIONSHIP OF PERSONAL HYGIENE WITH THE EXISTENCE OF DAIRY 

COW PADS ON THE INCIDENT OF DIARRHEA 

ABSTRACT 
Diarrhea is an environmental-based disease, including environmental sanitation, the presence of 

vectors, and human behavior. If environmental factors are unhealthy due to contamination of bacteria 

or viruses and accumulate with unhealthy human behavior, it can cause diarrhea. The aim of this 

research is to identify the relationship between personal hygiene and the presence of a dairy cow pen 

on the incidence of diarrhea in Selorejo Village, Kawedanan District. Magetan Regency. The research 

design uses analytical observational, with a cross sectional study approach. The sampling technique 

used purposive sampling, with a sample size of 201 respondents. The research instrument used a 

questionnaire and observation. The analysis used was univariate and bivariate using the Spearman 

Rank Test with a p-value (0.005). Based on the results of statistical test analysis using the Spearman 

Rank Test, it was found that there was a relationship between personal hygiene and the incidence of 

diarrhea, with the significance value of the results showing (p = 0.000 < 0.05). With the 

characteristics of respondents based on personal hygiene, they were in the good category, namely 102 

respondents (50.7%) and in the no diarrhea category, namely 118 respondents (58.7%). The 

conclusion is that there is a significant relationship between the relationship between personal 

hygiene and the existence of a dairy barn on the incidence of diarrhea in Selorejo Village, Kawedanan 

District, Magetan Regency. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan, diantaranya sanitasi, 

keberadaan vektor, dan perilaku manusia (Setiyono, 2019). Apabila factor lingkungan yang 

tidak sehat karena tercemarnya bakteri atau virus serta berakumulasi dengan perilaku manusia 

yang tidak sehat pula, maka dapat menimbulkan penyakit diare (Ulfa Ali et al., 2016). 

Kotoran sapi perah mengandung mikroorganisme seperti E.coli dan Salmonella sp yang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia yaitu diare dan typhus (Harianja et al., 

2022). Menurut (Indarwati et al., 2023) kotoran sapi perah juga mengandung gas metana 

(CH4) yang cukup tinggi. Lalat merupakan binatang yang berkembang biak pada 

tempatkotor, sehingga kondisi kandang yang kurang bersih dapat menjadi tempat perkembang 

biakan lalat (Village et al., 2023). Keberadaan lalat pada sekitar kandang sapi perah juga 

dapat menjadi vector penyakit seperti diare. Menurut penelitian (Idris et al., 2023) bahwa 

kepadatan lalat mempunyai hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare. Penyakit diare 

hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat (Dwitasari et al., 2024). Pada 

tahun 2021 di Indonesia berjumlah 65.535.982 penderita. Jumlah penderita diare di Jawa 

Timur berjumlah 98.566 penderita (Kemenkes RI, 2018). Estimasi jumlah kasus diare di 

Kabupaten Ponorogo pada tahun 2020 sebanyak 16.984 kasus, sedangkan estimasi jumlah 

kasus diare pada tahun 2021 sebanyak 17.176 kasus. Dari data tersebut terlihat jumlah 

penderita diare meningkat menjadi 192 orang pada tahun 2020 hingga 2021. Berdasarkan data 

di atas, pada tahun 2021, Kabupaten Matanzu akan mencakup 0,03% dari total wilayah 

Indonesia dan 17,4% dari wilayah Jawa Timur. 

 

Peternakan adalah hewan ternak yang hasilnya dimanfaatkan untuk menghasilkan pangan, 

bahan baku industri, atau jasa pertanian (Andhini et al., 2022). Sapi perah merupakan salah 

satu contoh hewan ternak yang menghasilkan susu. Jenis sapi perah dengan produksi susu 

tertinggi adalah jenis sapi Fries Holland (FH). Kandang ternak merupakan suatu bangunan 

atau bangunan yang didalamnya dipelihara ternak, dan kandang ternak juga merupakan 

tempat peristirahatan dan perlindungan bagi ternak (Selviana et al., 2016). Ternak dapat 

mencemari lingkungan melalui fesesnya berupa air permukaan, air tanah, udara, atau suara 

yang menimbulkan kebisingan (Fajarwati et al., 2022). Kotoran hewan ternak terbukti menjadi 

tempat berkembang biaknya banyak mikroorganisme yang dapat menginfeksi manusia, 

termasuk Salmonella enterica tertentu, Campylobacter, dan Cryptosporidium (Komala et al., 

2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan diare di Desa 

Cerolejo Kecamatan Kawedanan Kecamatan Matanzu yang berkaitan dengan jarak antar 

kandang sapi perah. Solusi yang dapat ditawarkan kepada masyarakat adalah dengan 

meningkatkan kesehatan penderita diare dan menyoroti konsekuensi jika jarak antar tempat 

penampungan tidak sesuai dengan kawasan pemukiman.Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi hubungan antara personal hygiene dengan keberadaan kandang sapi perah 

terhadap kejadian diare. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan pendekatan cross sectional 

study. Populalsi malsyalralkalt Desa Selorejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan 

Sebalnyalk 408 KK. Besalr salmpel yalng diperlukaln dallalm penelitialn inisebesalr 201 responden. 

Teknik salmpling dallalm penelitialn ini menggunalkaln Purposive sampling, Denganenga 

menggunalkaln Uji korelasi Charles Spealrmaln untuk  mengetalhui  hubungaln  dalri 2 variabel. 
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HASIL 

Tabel 1.  

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 
Variabel f % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 104 51.8 

Perempuan 97 48.2 

Usia   

< 31 Tahun 35 17.2 

31-40 Tahun 41 20.4 

41-50 Tahun 54 26.8 

51-60 Tahun 52 25.8 

61-70 Tahun 18 8.9 

>70 Tahun 1 0.4 

Total 201 100.0 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari201 responden sebagian besar responden berjenis kelamin 

Laki-laki yaitu sebanyak 104responden (51,8%). Sedangkan perempuan sejumlah 97 

responden (48,2%). Menurut usia sebagian besar responden kategori 41-50 tahun sebanyak 54 

responden (26,8%). 

Tabel 2.  

Karakteristik responden berdasarkan Personal Hygiene dan Kejadian Diare 
Variabel f % 

Personal Hygiene   

Buruk  99 49.2 

Baik  102 50.7 

Kejadian Diare   

Diare 83 41.2 

Tidak Diare 118 58.7 

Total 201 100.0 

Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden personal hygiene termasuk kategori baik 

yaitu sebanyak 102 responden (50.7%) dan sebagian besar responden termasuk kategori tidak 

diare yaitu sebanyak 118 responden (58.7%). 

 

Tabel 3. 

 Hubungan Personal Hygiene dan KejadianDiare 
Personal Hygiene KejadianDiare  

P 
 
r Diare Tidak Diare Total 

f % f % f % 

Buruk  81 40,2 18 6,2 99 49,2  

0,000 
 
0,813 Baik 2 1 100 35 102 50,7 

Total 83 41,2 118 58,7 201 100,0 

Tabel diatas menyatakan ada hubungan personal hygiene dan kejadian diare, dengan nilai 

significancy (p = 0,000 < 0,05). Terdapat hubungan antara personal hygiene dan kejadian 

diare, di karenakan nilai r 0,813 yaitu kekuatan hubungan yang tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Personal Hygiene 

Sebagian besar adalah responden adalah termasuk kategori baik yaitu sebanyak 102 

responden (50,7%). Personal hygiene yang baik yaitu mempunyai kebiasaan mencuci tangan 

setelah atau sebelum melakukan kegiatan, membuang air besar pada jamban milik pribadi, 

selalu membersihkan jamban milik pribadi setiap 2 minggu 4 kali. Personal hygee yang baik 

yaitu mempunyai kebiasaan memotong kuku di saat kuku terlihat Panjang dan kotor 

(Noorhidayah et al., 2023). Terdapat juga fakta bahwa responden memiliki kebersihan diri 
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yang buruk tetapi tidak mengalami diare. Hal ini terjadi karena tingginya imunitas responden. 

Hal ini untuk mencegah bakteri penyebab diare menyerang tubuh Anda dengan mudah. 

Kebersihan diri merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menjaga agar tubuh selalu 

sehat, bersih dan terhindar dari dampak negative (Imasari et al., 2022). Salah satunya adalah 

mencuci tangan dengan sabun. Di sisi lain, status kesehatan individu dan masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Haenisa & Surury, 2022). Menurunnya kualitas 

lingkungan menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan masyarakat. Salah satu penyakit 

yang mungkin terjadi adalah diare. Kehadiran kandang sapi perah dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan jika kebersihan diri masyarakat buruk (Wulandari, 2018). 

 

Personal hygiene dengan keberadaan kadang sapi perah berhubungan secara signifikan 

dengan arah negatif terhadap kejadian diare di Desa Selorejo Kecamatan Kawedanan 

Kabupaten Magetan, dimana semakin baik personal hygiene yang dimilki akan semakin 

menurunkan kejadian diare. Diare adalah salah satu pernyakit yang dapat menular melalui 

lingkungan yang kurang sehat (Setiyono, 2019). Oleh karena itu personal hygiene yang baik 

akan dapat membantu menurunkan kemungkinan kejadian diare pada masyarakat sekitar 

kandang sapi perah (Nurul et al., 2023). Tangan ialah bagian tubuh dengan bibit penyakit 

terbanyak, hal itu dikarenakan saat kuku yang panjang lalu memegang sesuatu yang kotor, 

serta berjabat tangan tentu bibit penyakit menempel pada kulit tangan (M. Fitri et al., 2021). 

Sehingga kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan membuat telur cacing juga ikut 

tertelan, sehingga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya diare (Ciah Sulandari et al., 

2020). Hasil ini sejalan dengan (Dikky Pradhana Putra et al., 2017) yang dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian diare. 

 

Kejadian Diare 

Karakteristik responden berdasarkan tidak diare, sebagian besar adalah responden adalah 

termasuk kategori tidak diare yaitu sebanyak 118 responden (58,7%). Diare dapat disebabkan 

oleh banyak faktor diantaranya lingkungan yang kurang sehat serta kebiasaan yang kurang 

baik dalam menjaga kebersihan tubuh terutama tangan (Agustin et al., 2018). Diare dapat 

menjadi penyakit yang relatif serius jika tidak segera ditangani, terutama jika terjadi pada 

masa remaja, masa pertumbuhan dan perkembangan dari masa kanak-kanak hingga dewasa 

yang ditandai dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang menimbulkan masalah 

kesehatan yang serius (satriani et al., 2021). Lingkungan yang kurang bersih serta banyak lalat 

dapat meningkatkan kemungkinan kejadian diare pada suatu daerah (Pradhana Putra et al., 

2019). Dari hasil penelitian terlihat bahwa angka kejadian diare di Desa 

SelorejoKecamatanKawedanan Kabupaten Magetan berada pada kategori rendah. Hal ini 

dapat diartikan bahwa masyarakat Desa Selorejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan 

memiliki kesadaran yang baik dalam menjaga kesehatan dengan selalu mencuci tangan 

setelah beraktivitas sehingga menghindarkan adanya telur cacing atau bakteri yang dapat ikut 

termakan. Selain itu masyarakat juga selalu menjaga makanan dengan selalu menutup agar 

tidak ditempeli oleh lalat yang merupakan salah satu media pembawa bakteri penyebat diare. 

Bakteri dapat masuk ke dalam tubuh melalui wadah tempat makan yang dicuci dengan air 

yang tercemar, melalui jari-jari tangan dan air minum yang dimasak dengan kurang sempurna 

(Anggini et al., 2020). Dengan demikian dapat diartikan bahwa masyarakat Desa Selorejo 

memiliki kesadaran yang baik dalam menjaga kebersihan yang diperlihatkan dengan 

rendahnya kejadian diare. Hasil ini sejalan dengan (Cahyani et al., 2022) yang dalam 

penelitiannya mendapatkan hasil sebagian besar responden tidak mengalami kejadian diare. 
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Hubungan Personal Hygiene dan Kejadian Diare 

Terdapat fakta bahwa responden memiliki kebersihan diri yang buruk tetapi tidak mengalami 

diare. Hal ini terjadi karena tingginya imunitas responden. Hal ini untuk mencegah bakteri 

penyebab diare menyerang tubuh Anda dengan mudah. Dan ada juga seorang responden yang 

memiliki personal hygiene yang baik tetapi masih diare. Diare disebabkan tidak hanya karena 

personal hygene yang tidak dijaga, etapi juga karena tidak menjaga pola makan yang tidak 

baik.  Dari penelitian diperoleh hasil ada Hubungan personal hygiene dan kejadiandiare, 

dengan nilai significancy pada hasil menunjukan (p = 0,000 < 0,05). Peternakan sapi perah 

memberikan dampak positif kepada masyarakat dengan meningkatkan roda perputaran 

ekonomi guna memenuhi kebutuhan sehari-hair.  Namun hal ini juga dapat menimbulkan 

dampak negatif jika tidak ditanggapi dengan serius. Semakin banyak jumlah sapi perah maka 

jumlah kotoran sapi pun semakin banyak (Malesi et al., 2024). Peningkatan jumlah kotoran 

sapi perah dapat menjadi patogen dan mempengaruhi kesehatan manusia jika tidak dikelola 

dengan baik (Harianja et al., 2022). Kebersihan diri yang baik sangat penting dalam 

masyarakat untuk menghindari diare (Yuda et al., 2013). 

 

Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme yang ada di 

lingkungan (Fitriyatun & Putriningtyas, 2021). Infeksi terjadi melalui mulut dan menyebar 

hampir ke seluruh dunia (Hamzah, 2020). Salah satu cara mencegah diare adalah dengan 

menjaga kebersihan diri dan kebiasaan baik (Haenisa & Surury, 2022). Keberadaan kandang 

sapi tidak lepas dari pupuk yang dihasilkan sapi setiap harinya. Kebersihan dan kebersihan 

yang buruk meningkatkan timbulnya bakteri penyebab diare dan penyakit lainnya (Ibrahim & 

Sartika, 2021). Oleh karena itu dibutuhkan kebiasaan yang baik oleh masyarakat dalam 

menjaga kebersihan dan kesehatan. Personal hygene yang baik merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk menghindarkan diri dari tertular bakteri yang 

dapat menyebabkan diare (Rahayu & Maulina, 2019). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

masyarakat telah memiliki personal hygiene yang baik.  Hasil ini sejalan dengan (Ardi et al., 

2021) yang menyebutkan bahwa keberadaan kandang sapi apabila tidak dijaga kebersihannya 

dapat meningkatkan munculnya sumber penyakit sehingga dibutuhkan sanitasi yang baik dan 

kemampuan menjaga kebersihan yang baik dari peternak. 

 

SIMPULAN  

Ada hubungan personal hygiene dan kejadiandiare, dengan nilai significancy pada hasil 

menunjukan (p = 0,000 < 0,05).   
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